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ABSTRACT 

Digitalization of MSMEs is planned to increase MSME opportunities and develop their businesses, 

but not all MSMEs can easily switch to digital platforms. Several MSMEs have entered digital 

platforms, making competition even tighter. Each MSME must have strategies and advantages so 

that their products do not lose out in the competition. MSMEs operating in the culinary sector also 

face challenges for business continuity. One way to increase the value of food products is with 

certain certifications specifically aimed at food products, such as halal certification. Food products 

that have a halal certificate will increase consumer confidence in buying these products. Therefore, 

halal certification is an asset that can be used to develop a business image. However, developing a 

business image experiences challenges because the majority of MSMEs in Indonesia have a limited 

workforce to optimize the business they run. This means that image development, especially on 

digital media such as social media, is often sidelined due to limited ability and time. Artificial 

intelligence applications are one solution to simplify and shorten work time so that MSME 

managers can build a digital image of their business more easily.  
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ABSTRAK 

Digitalisasi UMKM dicanangkan untuk meningkatkan peluang UMKM dan mengembangan 

usahanya, akan tetapi tidak semua UMKM dapat dengan mudah beralih ke platform digital. 

Beberapa UMKM yang telah memasuki platform digital membuat persaingan semakin ketat. 

Masing–masing UMKM harus memiliki stategi dan keunggulan supaya produknya tidak kalah 

dalam persaingan tersebut. UMKM yang bergerak dalam bidang kuliner juga menghadapi 

tantangan–tantangan demi kelangsungan bisnisnya. Salah satu cara untuk meningkatkan nilai dai 

produk pangannya adalah dengan sertifikasi tertentu yang ditujukan khusus untuk produk pangan 

seperti sertifikasi halal. Produk pangan yang memilii sertifikat halal akan menambah kepercayaan 

konsumen untuk membeli produk tersebut. Oleh karena itu sertifikasi halal merupakan salah satu 

aset yang dapat digunakan untuk pengembangan citra usaha. Akan tetapi pengembangan citra 

bisnis mengalami tantangan karena mayoritas UMKM di Indonesia memiliki tenaga kerja yang 

terbatas untuk mengoptimalkan bisnis yang dijalankan. Hal ini membuat pengembangan citra 

khususnya pada media digital seperti sosial media sering dikesampingkan karena keterbatasan 

kemampuan dan juga waktu. Aplikasi artificial intelligence merupakan salah satu solusi untuk 

memudahkan dan mempersingkat waktu kerja supaya pengelola UMKM dapat membangun citra 

digital bisnisnya dengan lebih mudah. 

 

Kata Kunci: digitalisasi, halal, UMKM, pencitraan, AI 
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1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang mempunyai 

peranan penting dalam perekonomian Indonesia. Secara literal, UMKM merupakan jenis usaha 

yang dilakukan oleh individu, kelompok, badan usaha kecil, maupun rumah tangga [1]. Keberadaan 

UMKM di Indonesia menyumbangkan 60,34% pada pendapatan negara pada tahun 2018 [2] 

dimana usaha mikro memiliki peran yang sangat signifikan [3]. Akan tetapi UMKM merupakan 

salah satu sektor pada bidang ekonomi yang merasakan dampak dari pandemi covid-19 sebagai 

dampak kebijakan yang diambil pemerintah untuk meredam pandemi yang telah merenggut banyak 

korban [4]. Pada tahun 2023, selaras dengan penurunan covid-19, pemerintah melakukan bebagai 

upaya untuk melakukan pemulihan ekonomi termasuk untuk UMKM [5]. 

Pada masa covid-19, dengan adanya pembatasan sosial yang diberlakukan, timbul suatu 

perilaku baru dalam dunia bisnis. Percepatan digitalisasi pada sektor bisnis terjadi sangat pesat 

dibanding dengan pada saat sebelum terjadinya covid-19. Perilaku ini cepat diterima oleh 

masyarakat, karena masyarakat merasa sangat terbantu dengan layanan yang ada. Fenomena ini 

yang mendasari percepatan digitalisasi UMKM sehingga dapat membuka peluang pasar yang lebih 

luas [6], [7]. Akan tetapi tidak semua UMKM dapat dengan mudah berpindah ke platform digital. 

Perubahan stategi pemasaran, marketing, kurangnya literasi digital, serta keterbatasan sumber daya 

menjadi tantangan bagi UMKM untuk berpindah ke platform digital.  

Masih adanya keterbatasan literasi digital serta sumber daya yang menjadi hambatan pada 

digitalisasi di era ini sangat disayangkan karena terdapat potensi besar yang dapat dimanfaatkan 

oleh UMKM untuk menunjang bisnisnya. Salah satu teknologi yang memiliki potensi besar 

tersebut adalah kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI). Pada [8], [9], [10] artificial 

intelligence memiliki potensi yang besar ketika digunakan pada UMKM untuk menjalankan bisnis 

yang efisien dan terus berkembang.  

Selain dari segi tantangan kecakapan digital, adanya digitalisasi ini membuat semakin 

meningkatnya persaingan dalam dunia industri. Kelompok UMKM binaan Gereja di wilayah 

Kevikepan Surakarta yang bernama Asosiasi UMKM dan Pasar Online Kevikepan Surakarta 

(ASUMKESUR) yang mayoritas berkecimpung dalam bisnis kuliner juga merasakan tantangan 

yang semakin ketat pada era digitalisasi ini.  

Seiring meningkatnya persaingan dalam industri makanan selain peningkatan literasi digital, 

menampilkan keunggulan dan legalitas produk pangan juga dapat meningkatkan kepercayaan 

konsumen. Industri makanan memiliki berbagai persyaratan legalitas usaha dan standar keamanan 

pangan yang harus diikuti. Salah satu legalitas yang penting untuk produk pangan adalah sertifikat 

halal. Produk pangan yang memiliki sertifikat halal tentu akan memperluas pasar dan membuat 

kepercayaan konsumen, terutama muslim, semakin memingkat [11]. Selain itu, Peraturan 

Pemerintah nomor 39 Tahun 2021 tentang regulasi jaminan produk halal mengatur bahwa setiap 

produk makanan dan minuman, bahan baku dan bahan tambahan pangan, bahan penolong untuk 

produk makanan dan minuman, serta hasil sembelihan dan jasa penyembelihan wajib bersertifikat 

halal maksimal pada 17 Oktober 2024 [12].  Akan tetapi peraturan tersebut cukup menyulitkan bagi 

UMKM karena kurangnya informasi mengenai kriteria dan tata cara mendapatkan sertifikat halal 

untuk produk yang dipasarkan. Oleh karena itu diperlukan adanya pendekatan kepada UMKM 

untuk mensosialisasikan kriteria dan mekanisme sertifikasi halal [13]. 

Berdasarkan permasalahan diatas, tujuan dari kegiatan ini adalah supaya UMKM anggota 

ASUMKESUR khususnya yang bergerak dibidang kuliner mendapatkan pengetahuan mengenai 

bahan tambahan pangan yang aman, kriteria pangan halal, serta bagaimana meningkatkan literasi 
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digital untuk membangun citra digital dengan menggunakan bantuan produk Artificial Intelligence 

(AI). 

 

2.  METODE  

Kegiatan ini dilakukan beberapa kegiatan yang dibagi dalam 2 tahap yang dideskripsikan 

pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Rincian aktifitas pengabdian kepada masyarakat di UMKM ASEMKESUR 

 Bentuk Kegiatan Metode 

Tahap I 

Kegiatan I Pelatihan keamanan pangan dalam pengelolaan 

Bahan Tambahan Pangan (BTP) 

Sosialisasi BTP berkerja 

sama dengan Dinas 

Kesehatan Kabupaten 

Karanganyar 

Kegiatan II Pelatihan Sistem Jaminan Produk Halal (SJPH) 

untuk UMKM 

Sosialisasi SJPH berkerja 

sama dengan Kementrian 

Agama Kabupaten 

Karanganyar 

Kegiatan III Pendampingan pengurusan sertifikasi halal Pendampingan  

Kegiatan IV Pembuatan digital planner  

Tahap II 

Kegiatan I Melaksanakan analisa SWOT pada produk dan 

sasaran dalam perencanaan branding 

Sosialisasi branding 

dan digital planner 

Kegiatan II Pelatihan pembuatan digital branding produk 

makanan sehat dan halal  

Sosialisasi digital branding 

menggunakan sosial media 

Kegiatan III Pelatihan menggunakan AI untuk memudahkan 

pembuatan digital branding produk makanan 

sehat dan halal 

Sosialisasi produk AI untuk 

digital branding 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Asosiasi UMKM dan Pasar Online Kevikepan Surakarta (ASUMKESUR) merupakan 

assosiasi UMKM binaan Gereja di wilayah Kevikepan Surakarta yang dibentuk untuk memperoleh 

kemandirian bidang ekonomi. Berdasarkan pendataan UMKM yang dilakukan oleh pengurus, 

ASUMKESUR mempunyai 537 UMKM binaan yeng tersebar di solo raya. UMKM tersebut 

menjalankan usaha di beberapa bidang seperti jasa, kuliner, kerajinan, tekstil, dan lain–lain. Dari 

537 UMKM tersebut, usaha dibidang kuliner merupakan jenis usaha yag banyak digeluti oleh 

anggota, dimana 40% menggeluti usaha di bidang kuliner, 30% bidang kerajinan, dan 30% usaha 

lainnya. 
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Gambar 1. Sosialisasi keamanan pangan untuk menjaga kualitas produk pangan 

 

Gambar 1 merupakan kondisi sosialisasi keamanan pangan diselenggarakan untuk 

memberikan pengetahuan kepada UMKM yang bergelut dibidang kuliner agar produk pangan yang 

jual tetap higienis, bermutu, dan mencegah pencemaran baik biologis maupun kimia yang dapat 

membahayakan konsumen. Penyuluhan ini berkerjasama dengan Dinas Kesehatan Kabupaten 

Karanganyar dan juga Kementrian Agama Kabupaten Karanganyar yang memberikan penyuluhan 

akan Bahan Tambahan Pangan (BTP) dan Cara Produksi Pangan yang Baik (CPPB).  

Seorang muslim wajib mengkonsumsi makanan yang halal dan menghindari konsumsi 

makanan haram. Pangan halal adalah pangan yang tidak mengandung unsur atau bahan haram atau 

dilarang untuk dikonsumsi umat Islam dan pengolahannya tidak bertentangan dengan syariat Islam. 

Sebagai negara dengan mayoritas muslim, pemerintah Indonesia telah mengeluarkan Peraturan 

Pemerintah nomor 39 Tahun 2021 tentang regulasi jaminan produk halal. Peraturan ini mengikat 

setiap produk yang diproduksi, diimpor, dan didistrribusikan di Indonesia wajib memiliki sertifikat 

halal [12].  

Tim pengabdian kepada masyarakat ITSK Sugeng Hartono yang mengambil peranan sebagai 

fasilitator, dalam hal ini memberikan pengetahuan tentang pangan halal, titik kritis halal, dan juga 

memfasilitasi UMKM anggota ASEMKESUR yang ingin melakukan pendaftaran sertifikasi halal 

produk pangannya. Penyuluhan pangan halal pada Gamba 2 ini bekerja sama dengan Kementrian 

Agama Kabupaten Karanganyar untuk memberikan informasi yang mendalam kepada UMKM 

anggota ASEMKESUR mengenai batasan pagan Halal serta sistematika sertifikasi halal dengan 

tipe self-declare. Setelah mendapatkan penyuluhan, Tim pengabdian kepada masyarakat ITSK 

Sugeng Hartono melakukan pendampingan untuk pengurusan sertifikat halal kepada UMKM 

anggota ASEMKESUR yang bergerak dibidang kuliner. Dalam pendampingan ini terdapat 31 

UMKM yang mengajukan pendaftaran sertifikasi halal dan sampai saat ini terdapat 18 UMKM 

yang telah memperoleh sertifikat halal dan 13 UMKM yang status ajuannya sedang berproses. 
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Gambar 1. Sosialisasi sertifikasi Halal berkerjasama dengan Kementrian Agama Kabupaten Karanganyar 

 

Kepemilikan legalitas dan sertifikasi pada produk usaha khususnya pada bidang kuliner akan 

banyak berperan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat. Akan tetapi beberapa UMKM 

masih belum dapat memanfaatkan sertifikasi yang telah diperoleh sebagai komponen pendukung 

untuk branding produk miliknya. Berawal dari temuan ini, tim pengabdian ITSK Sugeng Hartono 

melakukan pembelajaran bagaimana memanfaatkan keunikan, keunggulan, serta asset produk 

sebagai branding produk usaha baik secara digital maupun pada label atau kemasan. Pada tahap ini 

UMKM diberikan pelatihan mengenai bagaimana memilih nama produk, slogan, pemilihan warna 

logo dan kemasan, serta pemilihan jenis kemasan yang sesuai untuk produk dan target pasar yang 

dituju.  

Gambar 2. Pelaksanaan pelatihan peningkatan literasi digital menggunakan AI untuk membangun 

pencitraan digital 

 

Tidak dapat dipungkiri dimasa ini berbagai sektor dituntut untuk melakukan perubahan 

kearah digital, tidak terkecuali untuk UMKM. UMKM terus didorong untuk memperluas diri dan 

melakukan digitalisasi [6]. Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, UMKM diberikan 

langkah–langkah untuk melakukan pencitraan secara digital seperti tampak pada gambar 3. 

Langkah awal yang melakukan adalah mengenali produk UMKM dan memetakan target 

pelanggan. Langkah ini bertujuan untuk memudahkan pelaku UMKM dalam membuat konten dan 

kampanye di media sosial dalam upaya peningkatan citra produk atau usaha. Langkah selanjutnya 

adalah melakukan perancangan konsep pencitraan yang akan dilakukan pada media sosial. Pada 

kegiatan ini tim pengabdian kepada masyrakat telah mempersiapkan form penjadwalan berisikan 

konsep, caption serta atribut pendukung seperti perencanaan anggaran pemasangan iklan. 

Penjadwalan ini penting dilakukan karena kunci dari peningkatan citra digital khususnya pada 
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media sosial adalah konsintensi. Sistem penjadwalan ini dapat meningkatkan kesadaran pengelola 

media sosial akan konsistensi yang penting untuk dijaga. 

Kondisi mayoritas UMKM ASUMKESUR yang dikelola oleh individu menggambarkan 

adanya keterbatasan sumber daya manusia (SDM) dalam pengelolaan bisnis. Hal ini 

mengakibatkan mayoritas waktu yang dimiliki hanya akan berfokus pada kegiatan produksi, dan 

sedikit waku untuk dapat berfokus pada pembentukan citra digital. Menanggapi keterbatasan 

tersebut tim pengabdian masyarakat memberikan pelatihan penggunaan bantuan Artificial 

Intelligence (AI) untuk memudahkan UMKM anggota ASUMKESUR dalam memproduksi karya 

digital guna meningkatkan citra digitalnya. Pelatihan tersebut menghasilkan beberapa konten sosial 

media untuk meningkatkan pencitraan digital UMKM yang dilakukan menggunakan bantuan AI 

dalam pemberian ide kosep dan caption seper tampak pada Gambar 4.  

Pesatnya perkembangan artificial intelligence (AI) , khususnya generative AI yang ditujukan 

untuk memproduksi karya baru [14] dalam beberapa tahun terahir telah menciptakan kemungkinan 

pemanfaatan baru yang belum pernah dirasakan sebelumnya. Teknologi ini menjadi sangat populer 

dalam waktu singkat karena banyak membantu pekerjaan di berbagai bidang. Pada digital branding, 

teknologi ini dapat digunakan untuk meningkatkan digital marketing seperti membuat caption pada 

media sosial, membuat gambar/komponen gambar isi konten, maupun mengubah gambar menjadi 

video sehingga pekerjaan tersebut dapat dilakukan secara lebih cepat dan efisien [14], [15]. Segala 

kemungkinan yang dihadirkan ini dapat membantu memudahkan UMKM untuk meningkatkan citra 

digital usaha yang dikelolanya. 

Gambar 4. Hasil content planner yang dilakukan UMKM untuk menciptakan digital branding 

dengan menggunakan bantuan AI 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah UMKM anggota 

ASUMKESUR yang bergerak pada bidang kuliner mendapatkan pengetahuan baik dari sisi 

peningkatan kualitas pangan khususnya penyediaan produk pangan halal dan juga peningkatan 

literasi digital dalam menggunakan AI untuk membangun digital branding produk pangan yang 

dimilikinya. Kegiatan ini mendapatkan respon baik dari UMKM anggota ASUMKESUR yang 

belum memiliki pemahan mengenai kewajiban sertifikasi halal yang akan segera diberlakukan oleh 

pemerintah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga memberikan dampak positif untuk 

pemahaman peserta mengenai branding khususnya dalam media digital akan tetapi akan lebih baik 

untuk dilakukan pemetaan literasi digital peserta sehingga bentuk pelatihan tambahan dapat 
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dilakukan untuk kelompok yang memiliki literasi digital terbatas, serta pelatihan yang lebih 

mendalam dapat dilakukan untuk peserta yang telah cakap dalam menggunakan media digital. 

 

5. SARAN 

Kegiatan pengabsian kepada masyarakat ini telah memfasilitasi pelaku UMKM untuk dapat 

menjaga kualitas produk pangan yang baik, sehat, dan halal. Kemudian pelaku UMKM dapat 

memanfaatkan kualitas tersebut sebagai unsur penunjang digital branding yang ditujukan kepada 

calon pelanggan. Kegiatan berikutnya akan sangat bermanfaat dengan adanya pelatihan untuk 

mengedukasi pelaku UMKM dalam membuat aset digital berupa foto atau video produk yang 

sesuai untuk branding digital. 
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